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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kemampuan mengenal konsep warna pada anak Kelompok A TK Dharma
Wanita Boro Kedungwaru Tulungagung masih sangat rendah. Kurangnya
semangat anak didik dalam belajar mengenal konsep warna.Akibatnya masih
banyak anak didik yang belum mengenal konsep warna anak.

Permasalahan peneliti ini adalah apakah melalui media kotak warna dapat
mengembangkan kemampuan mengenal konsep warna pada anak kelompok A Tk
Dharma Wanita Boro Kedungwaru Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015?
Peneliti ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subjek penelitian anak kelompok A TK Dharma Wanita Boro Kedungwaru
Tulungagung.Penelitian dilaksanakan dengan tiga siklus dan menggunakan
instrumen berupa RKH dan RKM.Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar hasil penilaian dan lembar observasi guru.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran
mengenal konsep warna melalui media Kotak Warna dapat mengembangkan
kemampuan kognitif anak didik terutama dalam hal kegiatan mengenal konsep
warna pada anak kelompok A TK Dharma Wanita Boro Kedungwaru
Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 . Hal ini dapat di buktikan bahwa: pada
kegiatan pra tindakan yaitu pengenalan konsep warna melalui media Kotak Warna
memiliki prosentase ketuntasan mencapai 45,45 %, kemudian pada siklus I
memiliki prosentase ketuntasan mencapai 52,27%, pada siklus II memiliki
prosentase ketuntasan mencapai 63,63%, di lanjutkan pada siklus III kemampuan
mengenal konsep warna melalui media Kotak Warna memiliki ketuntasan
meningkat hingga mencapai 86,36%.

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, peneliti mengajukan saran
kepada : 1) Guru, untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti
media kotak warna sebagai media pembelajaran yang kreatif untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep warna, 2) Kepala Sekolah dapat menyediakan
sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih baik dan lebih banyak dalam media
kotak warna.

Kata kunci: Kemampuan Mengenal Konsep Warna, Media Kotak Warna



I. PENDAHULUAN

Kemampuan kognitif
merupakan proses yang terjadi
secara internal di dalam pusat
susunan syaraf pada waktu manusia
sedang berfikir. Kemampuan ini
berkembang  secara  bertahap,
sejalan dengan perkembangan fisik
dan syaraf- syaraf yang berada di
pusat susunan syaraf. Kemampuan
kognitif perlu dikembangkan karena
manusia memiliki alat berfikir yang
dapat digunakan untuk membantu
memecahkan masalah,
memudahkan dalam melakukan
tindakan, memperluas kemampuan,
dan melakukan sesuatu.

Ada banyak kemampuan yang
terdapat dalam aspek perkembangan
kognitif salah satunya pengenalan
konsep warna.Pengenalan konsep
warna ini sangat penting dalam
kehidupan manusia.Karena dalam
setiap aktifitas manusia dalam
kehidupan sehari- hari selalu
berhubungan dengan warna.

Dalam perkembangan
kemampuan  mengenal  konsep
warna belum sepenuhnya terwujud
pada anak kelompok A yaitu
kelompok usia 4 - 5 tahun di TK
Dharma Wanita Boro Kedungwaru
Tulungagung, masih mengalami
kesulitan. Hasil dari pengamatan,
hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran masih  didominasi
oleh guru, sehingga suasana belajar
masih monoton dan antusias dari
siswa masih sangat terbatas. Dari
hasil observasi di lapangan dapat
diperoleh data bahwa dari 11 anak,
3 anak mendapatkan bintang 3, 5
anak mendapatkan bintang 2, dan 3
anak mendapatkan bintang 1.

Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut, maka peneliti menganggap

perlu untuk mengadakan suatu
pendekatan melalui media yang bisa
mengembangkan motivasi anak
sehingga anak mudah untuk
mengenal konsep warna.Salah satu
bentuk media tersebut adalah kotak
warna.

Oleh karena itu peneliti
bermaksud untuk memecahkan
masalah ini melalui Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul
“Mengembangkan Kemampuan
Mengenal Konsep Warna Melalui
Media Kotak Warna Pada Anak
Kelompok A TK Dharma Wanita
Boro Kedungwaru Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015.

II. KAJIAN PUSTAKA

A.Kemampuan Mengenal
Konsep Warna
1. Kemampuan Mengenal
Konsep Warna Merupakan
Kemampuan Kognitif
Dalam kurikulum TK, salah
satu bidang pengembangannya

adalah pengembangan
kemampuan kognitif.Pada bidang
pengembangan kemampuan

kognitif itu terdiri dari 1)
pengetahuan umum dan sains, 2)
konsep bentuk, warna, ukuran
dan pola, 3) konsep bilangan,
lambang bilangan dan huruf.
Salah  satu  Kklasifikasi
pengembangan kognitif  yaitu
pengembangan kemampan
konsep warna.Kemampuan ini
bisa berhubungan dengan suatu
percobaan seperti sains
permulaan. Menurut Susanto
(2011), Pengembangan Sains
Permulaan, kemampuan ini
berhubungan dengan berbagai
percobaan  atau  demonstrasi
sebagai suatu pendekatan secara
saintifik atau logis. Tetapi tetap



dengan mempertimbangkan

tahapan berfikir anak.

2. Pengertian Mengenal Konsep
Warna

Salah satu indikator yang
perlu di dikembangakan dengan
baik menurut Sujiono (2009)
yaitu pengenalan warna,
bergradasi, mulai dari warna
primer (merah, kuning, dan biru),
lalu pada warna sekunder (hijau,
ungu dan jingga), dan pada
warna tersier (cokelat) hingga
warna  putth  dan  hitam.
Pengembangan kemampuan
tersebut  sangat perpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
konsep warna pada
anak.Pembelajaran mengenal
warna merupakan salah satu
indikator dari perkembangan
kognitif anak.

Pengenalan konsep warna
paling  baik  dikembangkan
dengan cara memperkenalkan
warna satu persatu kepada anak,
kemudian guru bisa memasukkan
materi tersebut dalam kegiatan
pembelajaran, salah  satunya
pembelajaran menggunakan
media kotak warna.

3. Pencampuran Warna
Asolihin (2013)
mengatakan ~ bahwa  secara
sederhana  rumus  campuran
warna dapat dijelaskan sebagai
berikut, merah, kuning, biru yang
di  sebut sebagai  warna
primer.Campuran dua warna
primer menghasilkan  warna
skunder.Campuran warna
skunder dengan warna primer
menghasilkan warna tersier.

4. Faktor- Faktor yang
Mempengaruhi Kemampuan
Mengenal Konsep Warna

Faktor yang mempengaruhi
kemampuan mengenal konsep
warna anak:

1) Kematangan anak

2) Faktor keturunan

3) Minat anak dalam bidang
tersebut

4) Media yang digunakan untuk
pembelajaran

5) Metode yang digunakan

6) Lingkungan anak

. Media Kotak Warna

a. Pengertian Media
Arief (2007)
mendefinisikan  kata  media
berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah
berarti perantara atau
pengantar.Media adalah
perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima
pesan.Arsyad (2007) menyatakan
bahwa kata media berasal dari
bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara
atau pengantar.
b. Ciri-Ciri Media
Ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media
digunakan dan apa saja yang
dapat dilakukan media:
1) Ciri  Fiksatif  (Fixative
Property)
2) Ciri Manipulatif
(Manipulative Property)
3) Ciri Distributif
(Distributive Property)
c. Fungsi dan Manfaat Media
Pembelajaran
Media pembelajaran
menurut Kemp & Dayton (dalam
Arsyad, 2007) dapat memenuhi



tiga fungsi utama apabila media
itu digunakan untuk perorangan,
kelompok, atau  kelompok
pendengar yang besar jumlahnya,
yaitu (1) memotivasi minat atau
tindakan, 2) menyajikan
iinformasi, dan (3) memberi
instruksi.

Manfaat yang dapat
diperoleh dengan memanfaatkan
media  dalam  pembelajaran
menurut Seken (2010) yaitu:

1) Pesan/ informasi
pembelajaran dapat
disampaikan dengan lebih
jelas, menarik, konkrit

2) Mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya
indera

3) Meningkatkan sikap aktif
siswa dalam belajar

4) Menimbulkan kegairahan dan
motivasi dalam belajar

5) Memungkinkan interaksi
yang lebih langsung antara
siswa dengan lingkungan dan
kenyataan

6) Memungkinkan siswa belajar
sendiri-  sendiri  menurut
kemampuan dan mintanya

7) Memberikan perangsang,
pengalaman, dan persepsi
yang sama bagi siswa.

d. Media Kotak Warna

Media kotak warna
merupakan media yang
berbentuk kotak atau persegi
terbuat dari plastik transparan,
yang didalamnya terdapat gelas-
gelas transparan yang berisikan
air yang mempunyai warna-
warna primer dan skunder.
Dimana gelas satu dengan gelas
yang lain di beri jarak supaya
gelas dapat berdiri dengan aman
dan tidak mudah tumpah.

Steorofom yang digunakan untuk
memberi jarak gelas satu dengan
yang lain di beri hiasan atau
gambar warna- warni agar
menarik siswa dalam
pembelajaran.

e. Prosedur Penggunaan Media

Kotak Warna

1) Anak di ajak duduk
melingkar

2) Guru menjelaskan tetang
aturan media kotak warna

3) Setiap anak diberi satu
kotak warna yang sudah
lengkap  dengan  gelas
berisikan warna primer dan
skunder

4) Anak di beri kesempatan
untuk melakukan kegiatan
menggunakan media kotak
warna

5) Guru sebagai fasilitator
dalam pelaksanaan kegiatan

bermain memberikan
bimbingan dan stimulus
agar anak mampu
melakukan kegiatan
tersebut

6) Guru mengajukan
pertanyaan tentang

perubahan apa yang terjadi
jika warna di campurkan

7) Anak-anak akan diberi
kegiatan pengaman berupa
kegiatan tebak warna, jika

terdapat
hambatan/kesulitan dalam
kegiatan menggunakan

media kotak warna, namun
jika  tidak  ditemukan
hambatan, kegiatan ini
tidak perlu diberikan
f. Penilaian
Penilaian yang digunakan
dalam kegiatan penggunakan



media kotak warna ini adalah
penilaian kemampuan kognitif
anak yang diperoleh melalui
pemberian tugas pada saat
anak melakukan aktivitas
pembelajaran  menggunakan
media kotak warna.
. Kajian Hasil Penelitian
Terdahulu
Peneliti serupa dilakukan
oleh  Kuswandani  (2012)
dengan judul “ Meningkatkan
Kemampuan Mengena Konsep
Warna Melalui Media Bola
Plastik Warna Pada Anak
Kelompok A TK Budi Utomo
Kabuh Jombang”. Penelitian
ini dilaksanakan pada tahun
2012 di Kabuh Jombang. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa
kemampuan mengenal konsep
warna dapat diperoleh data
pada siklus 1 sebesar 50% dan
pada siklus 2 86%. Dan dapat
disimpulkan bahwa
kemampuan mengenal konsep
warna  dapat  ditingkatkan
melalui media bola plastik
warna.

D.Kerangka Berpikir

Dalam kegiatan
pembelajaran di TK Dharma
Wanita  Boro  Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung terdapat suatu
masalah  yaitu kemampuan
mengenal konsep warna yang
belum berkembang.Hal ini
disebabkan  karena  media
pembelajaran yang digunakan
guru kurang menarik.

Media  kotak  warna
adalah suatu bentuk media
yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi
tentang konsep warna kepada

anak didik yang bertujuan agar
dapat merangsang pikiran,
minat dan perhatian
anak.Kegiatan ~ pembelajaran
menggunakan media kotak
warna ini akan membuat anak
lebih tertarik dan fokus untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Dengan demikian secara
perlahan  dengan  adanya
kegiatan pembelajaran
menggunakan media kotak
warna yang menarik maka
kemampuan mengenal konsep
warna anak dapat berkembang
secara optimal.

HI.METODE PENELITIAN
A.Subjek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian
ini adalah anak didik Kelompok
A TK Dharma Wanita Boro
Kedungwaru Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/ 2015
dengan jumlah anak didik
sebanyak 11 anak, yaitu 5 anak
laki- laki dan 6 anak
perempuan.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini
menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)model
Kemmis dan Taggart dengan 3
siklus yang terdiri dari 4
tahapan, yaitu : penyusunan
rencana tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi/
pengamatan, dan refleksi.

C.Instrument Pengumpulan

Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam

penelitian ini adalah arsip
dari pekerjaan anak didik
kelompok A TK Dharma



Wanita Boro Kedungwaru
Tulungagung yang meliputi
catatan  hasil  observasi
pendidikan dan hasil unjuk

kerja siswa sebelum

dilakukan tindakan.

2. Jenis Data yang Diperlukan

a. Data tentang
kemampuan mengenal
konsep warna pada
anak kelompok A TK
Dharma Wanita Boro
Kedungwaru
Tulungagung

b. Data tentang
pelaksanaan
pembelajaran pada saat
tahap tindakan dari
PTK dilaksanakan

3. Tehnik dan Instrumen

Pengumpulan Data

a. Lembar Observasi guru
Lembar observasi guru
di gunakan untuk acuan
peneliti  saat  proses
pembelajaran.

b. Lembar Observasi
penilaian unjuk kerja
anak berdasarkan
format peneliti adalah
sebagai berikut:

Subjek yang : Anak Kelompok
dinilai A TK Dharma
Wanita Boro
Kemampuan : Mengenal
yang dinilai konsep warna
Indikator Mencoba dan
menceritakan
apa yang terjadi
jika: warna
dicampur
Tehnik Unjuk Kerja
Penilaian

Prosedur:

a) Guru menyiapkan
media kotak warna dan
peralatan lainnya

b) Guru mengajak anak
bercakap- cakap tentang
warna yang diketahui

terlebih dahulu

c) Guru menjelaskan
tentang cara
menggunakan  media
kotak warna

d) Guru memberi

kesempatan anak untuk
bertanya pada guru jika
anak belum memahami

penggunaan media
kotak warna
e) Kemudian guru

memanggil anak satu
persatu maju kedepan
untuk memulai
menggunakan  media
kotak warna dengan
cara unjuk kerja

f) Guru memberi
bimbingan dan arahan
kepada anak

Kriteria penilaian :

a) Anak mendapatkan bintang
empat (k& X x) jika
anak dapat menyelesaikan
8 tugas tanpa bantuan guru

b) Anak mendapatkan
bintang tiga (k% %) jika
anak dapat menyelesaikan
6 tugas tanpa bantuan guru.

¢) Anak mendapatkan bintang
dua (k%) jika anak
dapat menyelesaikan 4
tugas dengan bantuan guru

d) Anak mendapatkan bintang
satu (*) jika anak hanya
dapat menyelesaikan 2tugas
dengan bantuan guru



D. Tehnik Analisi Data

Kriteria keberhasilan
tindakan adalah terjadi
kenaikan ketuntasan belajar
dari waktu pra-tindakan sampai

dengan tindakan siklus III
(ketuntasan mencapai
sekurang-kurangnya 75%),
maka tindakan peneliti

dinyatakan berhasil sehingga
hipotesis tindakan diterima.
Langkah - langkah
analisis data adalah sebagai
berikut :
. Menghitung prosentase anak
yang memperoleh bintang 1,
bintang 2, bintang 3, dan
bintang 4 dengan rumus

p= %x 100%

Keterangan :

P = Prosentase anak sesuai
dengan kemampuan

f = Jumlah anak sesuai nilai
kemampuan

N= Jumalah anak keseluruhan

. Membandingkan ketuntasan

belajar (jumlah prosentase anak

yang mendapat bintang 3 dan

bintang 4) antara waktu

sebelum tinndakan dengan

setelah dilakukan tindakan

siklus I, tindakan siklus II, dan

tindakan siklus III

.Rencana Jadual Penelitian
SiklusI : 6 Februari 2015
Siklus II : 17 Februari 2015
Siklus III : 26 Februari 2015

IV.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A.Gambaran Selintas Setting

Penelitian
Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di TK Dharma

Wanita Boro  Kedungwaru
Tulungagung pada anak
kelompok Ayang berjumlah 11
anak.

. Deskripsi Temuan Penelitian

1.Kondisi Pra Tindakan
Sebelum melakukan

tindakan, peneliti telah

melakukan penilaian dengan

memberikan  tugas  tentang

mengenal konsep warna.

Hasil penilaian kemampuan
anak pada pra tindakan

Kemampuan Mengenal Konsep Warna Pada Anak
No Nama Menggunakan Media Kotak Wama
* *k *hk | kkkk
1 Ad v
2 Al v
3 Da ¢
4 De v
5 Ga ¥
6 Gds v
7 Hil v
8 Tess v
9 Pur v
10 Raf v
11 Ra 4
Jumlah 8 2 1 0
Prosentase 2,12% 18,18% 9,00% 0%
Pada kondisi sebelum

dilakukan tindakan, kemampuan
mengenal konsep warna pada
anak kelompok A di TK
Dharma Wanita Boro masih
rendah.Untuk itulah peneliti
melanjutkan penelitian ini dan
berharap mendapatkan
perubahan kemampuan yang
lebih baik.
2.Rencana Umum Pelaksanaa
Tindakan
Rencana umum dalam
pelaksanaan ini adalah dengan
mempersiapkan :
a. Rencana
Mingguan (RKM)

Kegiatan




b. Rencana Kegiatan Harian 4.Pelaksanaan Tindakan Siklus

(RKH) I
c. Lembar Penilaian untuk Siklus II dilakukan pada
anak dan lembar observasi tanggal 17 Februari 2015
untuk guru dengan subtema tempat
d. Media “Kotak Warna” pekerjaan.
3.Pelaksanaan Tindakan Siklus I Hasil penilaian kemampuan
Siklus I dilakukan pada anak pada Siklus I
tanggal 6 Februari 2015 dengan —— K sy Kt
subtema macam-macam | - Mon Betmgitipn
: Bel
pekerjaan. | ek | aww [aawn | T [
Hasil penilaian kemampuan
. T ad 7 v
anak pada Siklus I ,
— 2 Al v v
Kriteria Ketuntasan
Hasil Penelitian . ; 3 Da v
Min. Bintang tiga
Nama 4 De v
Belum
Tuntas 3 Ga v v
* *ok Yok | dokonk Tuntas - 5
1 Ad 4 v 6 G‘L , >
3 v 7 — 7 Hil i} .
3 Da 7 7 8 Jess . /
[}
4 De v v gl
10 Raf v v
5 Ga v e 1 1 v v
§ o ’ ! Jum]al: 1 3 2 5 6
7 Hil v 7 2 5
Prosentase | 9.00 % [45.95 % 27,07 % [18.18 % | 45.45% | 34.54%
8 Jess v v
9 Pur v
10| Raf v Berdasarkan hasil analisa
1 Ra v v perhitungan kemampuan
. 3 i 3 § mengenal konsep warna anak
Prosentase 2727 | 4545% | 18,18 |9.09% | 2727 nn : :
5 % iada s.1k1us I rlr(las1h ddalam
. . ategori meningkat dengan
Berdasarkan hasil analisa & & &
prosentase kemampuan

perhitungan kemampuan
mengenal konsep warna anak
pada siklus I masih dalam
kategori kurang meningkat atau
masih rendah yaitu dengan
prosentase kemampuan
mengenal konsep warna sebesar
52,27 % dari kriteria minimal
yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 75%.

mengenal konsep warna sebesar
63,63 % dari kriteria minimal
yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 75% .

5.Pelaksanaan Tindakan Siklus
11T
Siklus III  dilakukan
pada tanggal 26 Februari 2015
dengan tema Air, Api, Udara
dan subtema sumber Air, Api,
Udara.




Hasil penilaian kemampuan anak pada

Tabel 4.12

Siklus IIT Perbandingan Prosentase
e T r——— Ketuntasan Belajar Anak
asu Penelitian . . .
i . Min. Bintang tiga . - Pra Siklus | Siklus | Siklus
No| Nama v No | Kondisi Tindakan 1 11 111
P s 1 | Hasil
| ol ool Rkl N | 4545% | 52.27% | 63.63%
1 ad v 4 Penilaian 86,36%
2 Al v v 2 | Kriteria
2] e Y ¥ Ketercap | 75% 5% | 75% | 5%
4 De v v aian
5| G v v Keterangan Belum | Belum | Belum
7 v Tuntas
6 Gds Tuntas | Tuntas | Tuntas
7 mH v v
| T il Dari hasil pembelajaran
v v . . .
il _ siklus III di dapat hasil yang
10 Raf v v . 0
i _ . memuaskan  yaitu  86,36%,
T ——3 - : 5 . yang sesuai depgan hipotesis
Prosentase | 0% | 9,00 % | 36,36 % | 54,54 %| 81.81% | 9,00% yang  berbunyi  penerapan
media “Kotak Warna” dalam
pembelajaran dapat

Berdasarkan hasil analisa
perhitungan kemampuan
mengenal konsep warna anak
pada siklus III dalam kategori
meningkat atau tuntas yaitu
dengan prosentase kemampuan
mengenal konsep warna sebesar
86,36 % dari kriteria minimal
yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 75%

Hal ini menunjukkan
bahwa rata- rata kemampuan
mengenal konsep warna anak
pada siklus III sudah mencapai
prosentase keberhasilan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

C.Pembahasan dan

Pengambilan Simpulan

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilaksanakan kemampuan

mengenal konsep warna melalui
media “ Kotak Warna” dari
siklus I, siklus II, dan siklus III
dapat dipresentasikan melalui
tabel berikut:

mengembangkan kemampuan
mengenal konsep warna pada
anak Kelompok A TK Dharma
Wanita Boro Kedungwaru
Tulungagung Tahun Pelajaran
2014-2015 diterima.

. Kendala dan Keterbatasan

Dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini,
terdapat kendala dan
keterbatasan

1.Kendala
Kendala tersebut disebabkan

adanya anak yang kurang
konsentrasi sehingga
menyebabkan ~ pembelajaarn

kurang berjalan dengan baik.

2.Keterbatasan

Keterbatasan dalam
pembelajaran ini adalah
penyediaan alat peraga yang
masih terbatas sehingga kurang

mendukung  dalam  proses
pembelajaran  yang  ingin
dicapai.




V. SIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
data yang peneliti peroleh dari
anak didik kelompok A TK
Dharma Wanita Boro
Kedungwaru Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015 dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan
strategi pembelajaran mengenal
konsep warna melalui media
Kotak Warna dapat
mengembangkan kemampuan
kognitif anak didik terutama
dalam hal kegiatan mengenal
konsep warna.
B. Saran
Berdasarkan latar belakang
masalah dan kesimpulan
selanjutnya disampaikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Untuk Kepala Sekolah
a.Agar kepala sekolah TK
Dharma Wanita Boro dapat
menyediakan  sarana  dan
prasarana pembelajaran yang
dibutuhkan dalam
mengembangkan kemampuan
anak, khususnya untuk
mengembangkan kemampuan
mengenal konsep warna.
b.Selain itu Kepala Sekolah
hendaknya dapat memberikan
pelatihan kepada guru agar

lebih kreatif dalam
memberikan kegiatan-
kegiatan yang variatif.
c.Kepala Sekolah dapat
mempertimbangkan dalam

menetapkan suatu kebijakan
pengembangan pembelajaran
di sekolah.

2. Untuk Sesama Guru TK
a.Untuk maksud yang sama
yaitu upaya pengembangan
kemampuan mengenal konsep
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warna, apa yang sudah
peneliti lakukan bisa dijadikan

pilihan tindakan.

b. Hendaknya guru
membangkitkan  kreativitas
untuk menerapkan dan
menciptakan inovasi dalam
kegiatan pembelajaran.
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